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Perusahaan sektor textile dan garment merupakan salah satu kategori 
perusahaan dalam industri manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia. Sektor 
ini menjadi menarik untuk dijadikan objek penelitian karena dari beberapa tahun 
terakhir industri tersebut cenderung mengalami kesulitan dalam berbagai aspek 
salah satunya adalah dalam aspek keuangan dan operasional perusahaan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kesulitan pendanaan yang disebabkan oleh kebijakan 
manajemen yang dirasa lambat dalam melakukan diversifikasi dan membaca 
pasar. Akibatnya para pelaku domestik harus berbagi pasar dengan perusahaan 
asing. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan textile 
dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tahun 2009 – 2011 dimiliki 
oleh sampel sebesar 19 perusahaan. Teknik sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling yaitu penarikan sampel berdasarkan pertimbangan atau 
kriteria-kriteria tertentu.  Data yang dipergunakan adalah data primer yaitu data 
yang berasal dari perusahaan. Sedangkan analisis yang dipergunakan adalah 
analisis regresi linier logistik. 
Berdasarkan dari hasil penelitian : 1). ROA tidak berpengaruh terhadap 
financial distress perusahaan textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 2). ROE tidak berpengaruh terhadap financial distress perusahaan 
textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3). DER berpengaruh 
terhadap financial distress perusahaan textile dan garment yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 4). DAR berpengaruh terhadap financial distress perusahaan 
textile dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 5). CR tidak 
berpengaruh terhadap financial distress perusahaan textile dan garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
 
Kata Kunci :  ROA, ROE, DER, DER, CR dan Financial Distress 
.  
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Company's textile and garment sector is one category of firms in the 
manufacturing industry in Indonesia Stock Exchange. This sector became 
attractive to be used as objects of research because of the last few years the 
industry is likely to experience difficulties in many aspects one of which is the 
financial and operational aspects of the company. This can be seen from funding 
difficulties caused by the management policies were deemed slow in diversifying 
and read the market. As a result, the domestic players have to share the market 
with foreign companies.  
The population in this study are the financial statements of textile and 
garment companies listed in Indonesia Stock Exchange, in 2009 - 2011 owned by 
a sample of 19 companies. Sampling technique used was purposive sampling or 
judgment sampling based on certain criteria. The data used are primary data is 
data that comes from the company. While the analysis is used logistic regression 
analysis.  
Based on the results of the study: 1). ROA does not affect the financial 
distress of textile and garment companies listed in Indonesia Stock Exchange. 2). 
ROE does not affect the financial distress of textile and garment companies listed 
in Indonesia Stock Exchange. 3). DER effect on the financial distress of textile 
and garment companies listed in Indonesia Stock Exchange. 4). DAR financial 
distress affect the textile and garment companies listed in Indonesia Stock 
Exchange. 5). CR does not affect the financial distress of textile and garment 
companies listed in Indonesia Stock Exchange. 
 
 
Key Word : Return On Asset, Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Debt to 
Asset Rario, Current Ratio dan Financial Distress 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
 Dunia bisnis selalu mengalami perkembangan setiap tahun, dengan 
keadaan yang selalu berkembang perusahaan harus mempersiapkan perusahaan 
yang kuat dan tangguh. Seiring perkembangan zaman, permasalahan selalu datang 
dan resiko selalu ada di setiap keputusan yang diambil untuk memajukan 
perusahaan. Perusahaan menentukan strategi untuk menghadapi tantangan dan 
persaingan yang cukup ketat. 
 Setiap perusahaan mempublikasikan laporan keuangan sebagai bentuk 
tanggung jawab perusahaan mengenai kinerja perusahaan dalam satu periode. 
Harahap (2007:133) tujuan utama laporan keuangan adalah untuk memberikan 
informasi yang berguna kepada investor dan kreditur untuk meramalkan, 
membandingkan dan menilai potensi arus kas, laba dalam jumlah, waktu dan 
dengan memperhatikan ketidakpastian lainnya. 
 Kondisi kesulitan keuangan menurut teori-teori yang telah ada (financial 
distress) terjadi sebelum kebangkrutan. Sehingga banyak sekali model financial 
distress perlu dikembangkan karena dengan mengetahui kondisi kesulitan 
keuangan perusahaan sejak dini diharapkan dapat dilakukan kebijakan untuk 
mengantisipasinya. Salah satu model prediksi kesulitan keuangan dapat 
menggunakan analisis rasio keuangan dalam laporan keuangan dan mencerminkan 
kinerja keuangan perusahaan. Kondisi financial distress perusahaan merupakan 
suatu konsep luas yang terdiri dari beberapa situasi dimana suatu perusahaan 
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menghadapi masalah kesulitan keuangan. Istilah umum untuk menggambarkan 
situasi tersebut adalah kegagalan, ketidakmampuan melunasi hutang, kinerja 
keuangan yang negatif, masalah likuiditas, dan default. Model sistem peringatan 
untuk mengantisipasi adanya financial distress perlu untuk dikembangkan sebagai 
sarana untuk mengidentifikasi bahkan untuk memperbaiki kondisi sebelum 
sampai pada kondisi krisis Almilia (2003) dalam Yuanita (2010). 
 Perusahaan sektor textile dan garment merupakan salah satu kategori 
perusahaan dalam industri manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia. Sektor 
ini menjadi menarik untuk dijadikan objek penelitian karena dari beberapa tahun 
terakhir industri tersebut cenderung mengalami kesulitan dalam berbagai aspek 
salah satunya adalah dalam aspek keuangan dan operasional perusahaan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kesulitan pendanaan yang disebabkan oleh kebijakan 
manajemen yang dirasa lambat dalam melakukan diversifikasi dan membaca 
pasar. Akibatnya para pelaku domestik harus berbagi pasar dengan perusahaan 
asing. Kenyataannya adalah 70% pangsa pasar saat ini harus dipenuhi oleh 
pesaing yang banyak berasal dari negara asing terutama produk-produk buatan 
Negara Cina. Yuanita, (2010). 
 Banyaknya produk textile dari Negara Cina membuat kelangsungan 
operasional perusahaan dalam penjualannya menjadi tidak stabil di dalam negeri. 
Kekhawatiran ini beralasan karena harga produk mereka jauh di bawah harga 
textile dalam negeri dan dari segi kualitas tidak kalah bagusnya. Produk lokal 
harus mempertahankan kualitasnya dengan menekan biaya serendah mungkin 
agar mampu bersaing dengan produk buatan luar negeri, karena produk luar 
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negeri ditawarkan dengan harga yang relatif rendah. Perusahaan harus mempunyai 
keunggulan kompetitif agar mampu bersaing dan tetap survive. 
 Kondisi dan perkembangan industri textile di Indonesia pada tahun 2006 
memiliki tingkat konsumsi tekstil dan produk textile sebesar 1 juta ton, namun 
industri tekstil nasional kehilangan peluang 49,9 persen. Pada tahun 2007 tercatat 
mengalami kenaikan menjadi 1,21 juta ton dan kehilangan pasarnya 49 persen. 
Namun pada tahun 2008 industri textile mengalami kehilangan pasar sekitar 35 
persen. Padahal tahun 2008, impor yang tercatat hanya 12 persen. Sedangkan 
tahun 2009 impor resmi tekstil dan produk textile sebesar 20-24 persen. Hal 
tersebut telah mengakibatkan terjadinya kesulitan keuangan pada industri ini yang 
diakibatkan oleh harga bahan baku dan biaya produksi yang semakin meningkat 
terutama masalah mesin textile yang kebanyakan tidak digunakan karena tidak 
adanya orderan atau pesanan yang datang. Regulasi pemerintah di bidang fiskal, 
moneter dan administrasi serta perjanjian perdagangan semakin memperburuk 
sektor industri ini. Selain dikarenakan krisis ekonomi yang berkepanjangan, 
kesulitan yang dialami juga disebabkan oleh dihapusnya kuota ekspor dan produk 
textile serta berbagai perjanjian yang tercantum dalam Free Trade Agreement 
(FTA) Asean-Cina. Yuanita, (2010) 
 Sebagian besar perusahaan pada industri textile dan garment mengalami 
kecenderungan penurunan pendapatan bersih dan bahkan mengalami kerugian. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan profit. Jika 
keadaan ini terus menerus terjadi, maka kelangsungan usaha akan terganggu, 
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sebab dengan laba yang diperoleh perusahaan dapat membiayai operasi 
perusahaan, mengembalikan pinjaman, dan kewajiban lain yang harus dipenuhi. 
 Salah satu penyebab turunnya laba adalah karena penjualan yang semakin 
berkurangnya atau menurun. Berbagai kondisi tersebut di atas akhirnya akan 
memperburuk kondisi perusahaan textile dan garment yang tidak tertutup 
kemungkinan akan mengalami kesulitan keuangan bahkan kegagalan dalam 
usahanya, meskipun sebelumnya diketahui bahwa sektor industri ini cukup 
memiliki pangsa pasar yang bagus di dalam negeri. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan kajian tentang prediksi kondisi financial distress perusahaan textile dan 
garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 Kesulitan keuangan membuat perusahaan terpaksa memperkecil diri guna 
bertahan dari kerugian yang diderita terus-menerus. Dan bahkan ada beberapa 
yang membubarkan diri. Kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan bisa 
dikarenakan operasi atau bisa juga karena keuangan. Kesulitan keuangan karena 
operasi yaitu perusahaan menanggung biaya operasional perusahaan dari laba atau 
keuntungan dari kegiatan rutin perusahaan. Sedangkan kesulitan keuangan 
perusahaan karena keuangan yaitu perusahaan tidak mampu memenuhi dari 
kewajibannya meskipun operasi perusahaan masih mendatangkan laba. Dan 
kesulitan dapat juga dikarenakan keduanya. 
 Pasaribu (2008) dalam penelitiannya menyatakan untuk memprediksi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemungkinan terjadinya financial distress telah 
banyak dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan industri yang tercatat 
di Bursa Efek Jakarta periode 2002-2006, fokus penelitiannya adalah untuk 
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menguji daya klasifikasi rasio keuangan baik yang berasal dari laporan laba rugi, 
neraca ataupun laporan arus kas manakah yang memiliki daya prediksi tinggi 
untuk memprediksi kondisi financial distress dengan teknik analisis binary logit. 
Rasio-rasio keuangan yang digunakan sebagai variabel independen adalah rasio-
rasio keuangan pada penelitian Platt (2002) dalam Lucina (2003) yaitu rasio net 
profit margin, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio financial leverage, rasio 
efisiensi, rasio posisi kas, dan rasio pertumbuhan. Ketujuh rasio tersebut 
mempunyai hubungan yang erat satu dengan yang lainnya. 
 Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mendanai operasional perusahaan dan melunasi kewajiban jangka pendek 
perusahaan Wild et al. (2005) dalam Yuanita (2010). Dalam Foster (1987) dan 
Wild et al. (2005) dijelaskan bahwa untuk mengetahui likuiditas perusahaan dapat 
menggunakan current ratio, quick ratio dan cash ratio.  
 Rasio ini menekankan pada peran penting pendanaan hutang bagi 
perusahaan dengan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung 
oleh pendanaan hutang (Horne dan Wachowicz, Jr, 2005). Rasio yang tinggi 
berarti perusahaan menggunakan leverage keuangan (financial leverage) yang 
tinggi. Penggunaan leverage yang tinggi akan meningkatkan rentabilitas modal 
saham (Return On Equity atau ROE) dengan cepat, tetapi sebaliknya apabila 
penjualan menurun, rentabilitas modal saham (ROE) akan menurun cepat pula. 
Risiko perusahaan dengan financial leverage yang tinggi akan semakin tinggi pula 
Hanafi dan Halim (2005) dalam Widhi (2011). 
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 Sri Haryati, (2001) menyatakan semakin tinggi asset bank dialokasikan 
pada pinjaman dan semakin rendah rasio permodalan, maka kemungkinan bank 
untuk gagal akan semakin meningkat; sedangkan semakin tinggi ROA maka 
kemungkinan bank akan gagal akan semakin kecil. Sehingga dengan pengamatan 
tersebut, maka akan dihasilkan suatu prediksi dalam mengatasi kepailitan yang 
akan dialami suatu perusahaan. 
 Berdasarkan penjelasan diatas penulis mengasurnsikan bahwa semakin 
tinggi persaingan antar perusahaan maka akan mengakibatkan semakin tinggi pula 
biaya yang dikeluarkan perusahaan tersebut, dan selanjutnya akan berpengaruh 
pada profitabilitas perusahaan. Apabila usaha tersebut gagal dalam arti kalah 
dalam persaingan maka perusahaan tersebut akan rnengalami kerugian, yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi keuangan perusahaan yang akan menyebabkan 
perusahaan tersebut mengalami financial distress.  
 Atas dasar latar belakang tersebut maka dalam penelitian ini peneliti 
mengambil judul: “Rasio Keuangan Sebagai Prediktor Kebangkrutan 
Perusahaan Textile Dan Garment Terdaftar di BEI Periode 2009-2011”. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Apakah ROA berpengaruh terhadap financial distress perusahaan textile dan 
garment yang go publik di BEI? 
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2. Apakah ROE berpengaruh terhadap financial distress perusahaan textile dan 
garment yang go publik di BEI? 
3. Apakah DER berpengaruh terhadap financial distress perusahaan textile dan 
garment yang go publik di BEI? 
4. Apakah DAR berpengaruh terhadap financial distress perusahaan textile dan 
garment yang go publik di BEI? 
5. Apakah CR berpengaruh terhadap financial distress perusahaan textile dan 
garment yang go publik di BEI? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat disusun tujuan dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Untuk membuktikkan secara empiris ROA terhadap financial distress 
perusahaan textile dan garment yang go publik di BEI. 
2. Untuk membuktikkan secara empiris ROE terhadap harga saham perusahaan 
manufaktur yang go publik di BEI.  
3.  Untuk membuktikkan secara empiris DER terhadap financial distress 
perusahaan textile dan garment yang go publik di BEI. 
4. Untuk membuktikkan secara empiris DAR terhadap financial distress 
perusahaan textile dan garment yang go publik di BEI. 
5. Untuk membuktikkan secara empiris CR terhadap financial distress 
perusahaan textile dan garment yang go publik di BEI. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat atau kegunaan yang dapat disumbangkan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sesuatu yang berharga 
sebagai tambahan perbendaharaan referensi dan dapat memberikan ide untuk 
pengembangan lebih lanjut bagi para akademis yang ingin mengadakan 
penelitian dalam bidang yang berkaitan dimasa yang akan datang. 
2. Bagi Investor 
Untuk memberikan informasi mengenai kondisi financial distress perusahaan 
textile dan garment yang go publik di BEI melalui analisis laporan keuangan 
kepada investor perusahaan-perusahaan mana saja yang memiliki peluang 
untuk menanamkan modalnya.  
3. Bagi Peneliti Lain 
 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan sebagai referensi penelitian 
lebih lanjut. 
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